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mengucapkan terima kasih kepada: 
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4. Semua pihak yang telah memberikan bantuannya namun penulis tidak dapat 
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Ringkasan 

Usaha Mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia dilihat dari penciptaan produk dalam negeri dan 

kemampuan menyerap tenaga kerja. Setiap individu UMKM memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda baik dari jenis produk yang dihasilkan, media promosi, nilai 

aset, bahkan tingkat keuntungan yang didapatkan. Untuk menjaga performa 

UMKM tetap stabil dan terus berkembang perlu adanya strategi yang dilakukan 

baik dari internal UMKM itu sendiri maupun pihak luar yang berkepentingan. Salah 

satu cara yaitu melalui pengklasteran UMKM dengan maksud untuk 

mengelompokan UMKM yang memiliki kecendrungan atau bersifat homogen 

dilihat dari sisi kinerja dan daya saingnya. Tujuan dilakukan klasterisasi untuk 

menentukan rumusan strategi yang tepat sesuai dengan karakteristik UMKM. 

Tujuan  dalam penelitian ini yaitu (1) untuk mengklasterisasi UMKM berdasarkan  

kinerja dan daya saing, (2) merumuskan strategi pengembangan klaster UMKM. 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan April-Agustus 2021 di Kecamatan 

Sangatta Utara dan Kecamatan Sangtta Selatan Kabupaten Kutai Timur. Kedua 

kecamatan tersebut sebagai lokasi UMKM home industry Mitra LPB Pabanet. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anggota UMKM yang tergabung 

sebagai Mitra LPB Pabanet pada sektor usaha home industry dengan jumlah 

anggota yaitu 47 UMKM. Penentuan sampel yang digunakan yaitu dengan metode 

sampling jenuh, yaitu semua anggota UMKM sektor home industry dijadikan 

sebagai sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara langsung kepada responden 

yang berisi pertanyaan untuk pengklasteran UMKM. Selain itu, dilakukan  focus 

group discussion (FGD) bersama dengan para stakeholder yang bertujuan untuk 

menggali informasi yang digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan 

UMKM berdasarkan kalster. 

Metode analisis data terdiri dari analisis klasterisasi UMKM berdasarkan 

kinerja dan daya saing UMKM menggunakan metode fuzzy C-means dan fuzzy K-

means berdasarkan variabel kinerja UMKM terdiri dari pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja, pertumbuhan pasar, dan 
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pertumbuhan laba, sedangkan dimensi pada variabel daya saing yaitu kapasitas 

mesin produksi, manajemen organisasi, teknologi proses produksi, ketersediaan 

bahan baku, pemasok bahan baku, hasil limbah, dan pembuangan limbah. 

Proses penelitian akan dimulai dari tahap persiapan, identifikasi UMKM, 

pengambilan data kinerja dan daya saing, kemudian dilanjutkan pengelompokkan 

UMKM. Setelah didapatkan klaster-klaster UMKM kemudian dilakukan focus 

group discussion sesuai dengan klaster yang diperoleh bersama pakar (perwakilan 

UMKM, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Ketua Stiper Kutim, dan Koordinator 

LPB Pabanet) yang bertujuan untuk menentukan prioritas strategi berdasarkan 

metode analytic hierarchy process. Data yang diperoleh pada kegiatan tersebut 

kemudian dianalisis untuk penyusunan laporan akhir dan artikel untuk 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah. 

 

Kata Kunci: Klasterisasi UMKM, Home Industry, Kinerja, Daya Saing, Analytic 

Hierarchy Process. 
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Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Ketua Stiper Kutim, dan Koordinator LPB 

Pabanet) yang bertujuan untuk menentukan prioritas strategi berdasarkan metode 

analytic hierarchy process. Data yang diperoleh pada kegiatan tersebut kemudian 

dianalisis untuk penyusunan laporan akhir dan artikel untuk dipublikasikan pada jurnal 

ilmiah. 

 

Kata Kunci: Klasterisasi UMKM, Home Industry, Kinerja, Daya Saing, Analytic 

Hierarchy Process.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Usaha Mikro, kecil dan menengah yang tumbuh dan berkembang  di 

masyarakat Indonesia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut 

dijelaskan dengan data BPS tahun 2020 bahwa kontribusi UMKM sebesar 60,3% 

terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia dan mampu menyerap 97% dari 

total tenaga kerja (1). UMKM mampu meningkatkan kemakmuran negara melalui 

penciptaan produk dalam negeri sehingga dapat menghindari ketergantungan terhadap 

produk asing untuk mewujudkan kemandirian negara terhadap rakyatnya. Menurut 

Beneki & Papastathopoulos (2). UMKM merupakan komponen dari semua struktur 

ekonomi dan masyarakat yang dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi, produksi, daya saing, lapangan kerja, serta desentralisasi dan 

koherensi sosial. 

Untuk dapat mendukung pertumbuhan UMKM perlu adanya pendampingan, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Bismala (3) UMKM memerlukan pendampingan 

dari berbagai institusi untuk dapat mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan baik dari 

pemerintah, instansi, maupun lembaga pendidikan. Sementara Hapsari et al., (4) 

menyebutkan  bahwa keterbatasan kualitas SDM pada usaha kecil tersebut baik dari 

segi pendidikan maupun pengetahuan dan keterampilannya menyebabkan usaha sulit 

berkembang. Lembaga Pengembangan Bisnis Pama Benua Etam (LPB Pabanet) telah 

menghimpun dan membantu pertumbuhan UMKM khususnya di wilayah Kabupaten 

Kutai Timur yang terdiri dari sektor home industry, pertanian, peternakan, dan 

perikanan. Terdapat beberapa program yang telah diberikan kepada UMKM untuk 

mendorong motivasi dan perkembangan UMKM agar usahanya dapat berkelanjutan 

sebagaimana asas dan tujuan UMKM yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2008 (5) yaitu dengan melakukan pendampingan untuk pembukuan sederhana 

tujuannya adalah agar UMKM lebih tertib administrasi dan pengelolaan keuangan 

usahanya lebih teratur. 

Rahmanto (6) menjelaskan UMKM memegang peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia, namun pengelolaannya belum maksimal sehingga sulit 

berkembang. Dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak untuk dapat meningkatkan 

kinerja UMKM, termasuk harus adanya motivasi yang kuat dari dalam (internal) 

UMKM itu sendiri. Terdapat beberapa cara atau alternatif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan performa UMKM, salah satunya yaitu dengan melakukan perumusan 

strategi yang tepat dan sesuai dalam mengembangkan UMKM. Menurut Sudiarta, et 

al. (7), keberhasilan mempertahankan kinerja UMKM tergantung dari kemampuan 

mengelola faktor internal dan eksternal dalam pertumbuhan usahanya.  Pengelolaan 

faktor internal dan eksternal UMKM harus dilakukan dengan metode yang tepat yaitu 

melalui perumusan strategi yang benar.  
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Setiap individu UMKM memiliki karakteristik dan ciri khas yang berbeda-

beda baik dari sisi penciptaan produk, media promosi, nilai aset, bahkan tingkat 

keuntungan dalam setiap periodenya. Metode pengklasteran UMKM dapat dilakukan 

untuk mengelompokan UMKM yang cenderung bersifat homogen yang dapat dilihat 

dari faktor kinerja dan daya saing UMKM.  Setelah ditemukannya kelompok atau 

klaster UMKM yang memiliki kecendrungan yang sama, maka perumusan strategi 

untuk setiap klasternya akan lebih mudah untuk dilakukan. Salah satu metode 

perumusan strategi yang dapat digunakan yaitu metode analytic hierarchy process. 

Metode tersebut dilakukan dengan mengembangkan prioritas-prioritas secara 

keseluruhan berdasarkan rangking. Terdapat beberapa pihak yang terlibat dalam 

penentuan rangking, salah satunya berdasarkan pertimbangan pemangku kepentingan 

(stakeholder) yang kemudian dilakukan pembobotan untuk menghitung strategi atau 

alternatif yang sesuai untuk mengembangkan UMKM. Berdasarkan uraian di atas, 

fokus utama dalam penelitian ini yaitu (1) untuk mengklasterisasi UMKM berdasarkan  

kinerja dan daya saing, (2) merumuskan strategi pengembangan klaster UMKM 

menggunakan metode analytic hierarchy process. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1.  melakukan mengklasterisasi UMKM berdasarkan  kinerja dan daya saing. 

2. merumuskan strategi pengembangan klaster UMKM menggunakan metode analytic 

hierarchy process. 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Memperoleh strategi pengembangan UMKM di Kecamatan Sangatta Utara 

dan Sangatta Selatan. 
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BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi UMKM 

Undang-Undang No. 20 tahun 2008 (5) menjelaskan definisi usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp50.000.000,00. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah yang 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 sampai 

dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00  

UMKM bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 

rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan 

kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat 

berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

nasional. 

2.2. Analisis Klaster 

Analisis klaster adalah usaha untuk mengklasifikasikan beberapa objek 

menjadi kelompok-kelompok yang mempunyai kharakteristik homogen yang disebut 

klaster. Terdapat tiga jenis algoritma clustering; 1) hierarki, 2) non-hierarki, dan 3) 

gabungan antar 2 metode sebelumnya (hybrid). Metode K-means adalah teknik 

algoritma untuk mengelompokkan item atau subyek menjadi K cluster dengan cara 

meminimalkan sum of square jarak dengan centroid cluster Gudono (8). Algoritma K-

means sangat sederhana dan dapat digunakan untuk berbagai tipe data, namun 

beberapa kelemahan metode ini antara lain; metode ini selalu konvergen, sangat 

sensitif terhadap penentuan centroid awal sehingga hasil cluster sangat rentan terhadap 

solusi yang bersifat local minimum Morisstte dan Chartier, (9). 

Metode clustering fuzzy k-means telah banyak digunakan dalam 

mengelompokkan UMKM, di antaranya adalah Mustaniroh, et al. (10) clustering 

UKM Bandeng Asap, Mustaniroh et al. (11) clustering UMKM Emping Jagung, 

Rohmah et al. (12) pada UKM Keripik Tempe. Selain metode clustering K-means, 
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pendekatan Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) juga dilakukan oleh 

Sulistiandi et al. (13) pada industri manufaktur makanan skala kecil di Jakarta Barat. 

Pengelompokkan dengan menggunakan algoritma fuzzy c–means (FCM) 

pertama kali diperkenalkan oleh Dunn tahun 1973 dan dikembangkan oleh Bezdek 

pada tahun 1981 yang digunakan untuk pengenalan pola (pattern recognition). Metode 

FCM sering digunakan dalam pengelompokkan karena metode ini memberikan hasil 

yang halus karena pembobotan dilakukan menggunakan himpunan fuzzy dan cukup 

efektif untuk meningkatkan homogenitas setiap cluster yang dihasilkan. Kelemahan 

metode FCM menurut Tian et al. (14) antara lain penentuan matriks partisi awal sangat 

sulit, dan keberadaan data outlier akan mempengaruhi hasil clustering. Metode Fuzzy 

C-means (FCM) juga telah digunakan oleh Rustiyan dan Mustakim (15) dalam 

mengklasterisasi anggota Pusat Koperasi Unit Desa (PUSKUD) Provinsi Riau. 

Haddoud et al. (16) menggunakan metode fuzzy c-means dalam mengklasterkan 208 

UKM di Algeria yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan ekspor. 

2.3. Kinerja UMKM 

Mutegi, et al. (17) mendefinisikan kinerja UMKM sebagai hasil atau evaluasi 

kerja perusahaan yang dicapai oleh seseorang atau kelompok berupa tugas dan 

perannya pada periode tertentu sesuai standar perusahaan tersebut. Menurut Sulastri, 

(18) terdapat beberapa aspek yang digunakan untuk meninjau kinerja UMKM di 

Indonesia adalah sebagai berikut nilai tambah, unit usaha dan tenaga kerja, dan ekspor 

UMKM. 

Munizu (19) menggunakan indikator dalam mengukur kinerja UMKM antara 

lain: pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, pertumbuhan tenaga kerja, 

pertumbuhan pasar, dan pertumbuhan laba. Sedangkan Mustaniroh et al. (20) 

menggunakan indikator kinerja lama beroperasi, jumlah bahan baku, pendapatan, 

jumlah tenaga kerja, investasi awal dan kapasitas produksi dalam mengkelompokkan 

Industri Enting Geti. 

2.4.  Daya Saing UMKM 

Daya saing perusahaan adalah kemampuan untuk meproduksi dan menjual 

produk dengan kualitas yang lebih baik dan biaya yang lebih kecil dibandingkan 

dengan kompetitor lokal maupun internasional Buckley et al., (21). Daya saing 

perusahaan merupakan kinerja keuntungan jangka panjang dan kemampuan untuk  

mengimbangi antara pembayaran para pekerja dengan penerimaan oleh perusahaan. 

Daya saing merupakan konsep komprehensif yang yang dapat dibagi menjadi 

dimensi potensial, dimensi proses dan dimensi kinerja Utami & Lantu, (22). Dimensi 

potensi terdiri kemapuan internal (keuangan, sumberdaya manusia, dan inovasi), 

lingkungan eksternal (lingkungan secara umum, daya saing lingkungan, dan dukungan 

lingkungan), kharakteritik pelaku (gairah, motivasi, kepribadian, pengetahuan, 

keahlian, pengalaman dan kepemimpinan) dan kharakteristik dari perusahaan (visi, 

misi dan nilai). Sedangkan dimensi proses adalah strategi yang digunakan untuk 
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mencapai tujuan, terdiri atas strategi efektif operasi (strategi yang direncanakan dan 

telah diterapkan) dan pertumbuhan (strategi yang digunakan untuk perencanaan 

perkembangan).  

2.5. Analytic Hierarchy Process 

Metode AHP merupakan suatu metode dalam pemilihan alternatif-alternatif dengan 

melakukan penilaian komparatif berpasangan sederhana yang digunakan untuk 

mengembangkan prioritas-prioritas secara keseluruhan berdasarkan rangking. Proses 

pengambilan keputusan pada prinsipnya adalah memilih suatu alternatif. AHP 

merupakan sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia 

Primantari, (23). AHP juga dapat digunakan untuk kualitatif dan kuantitatif pada 

metode pengambilan keputusan yang sama berdasarkan pembahasan, pencatatan, dan 

evaluasi elemen dari keputusan. Metode ini menggunakan hierarki tujuan, sub tujuan 

atau faktor dan alternatif Syamsuddin & Hwang (24). 

Tahapan dalam penggunaan metode AHP oleh Retnoningsing, et al. (25) antara lain: 

1. Structuring. Menetukan tujuan, varaibel kriteria dan alternatif yang tersedia 

dan menyusunnya ke dalam tiga tingkatan. 

2. Assesment. Yaitu tahap pemberian bobot terhadap kriteria dan alternatif. 

Pemberian bobot menggunakan skala perbandingan berpasangan, dan dihasilkan 

sejumlah prioritas yang merupakan pengaruh relatif sejumlah elemen pada elemen di 

dalam tingkat di atasnya. Langkah berikutnya adalah menentukan ranking dan besaran 

prioritas dari setiap kriteria. 

3. Penentuan prioritas setiap kriteria dan alternatif dengan melakukan 

perbandingan berpasangan yang kemudian diolah untuk menentukan peringkat 

alternatif dari seluruah alternatif yang tersedia. 

4. Konsistensi logis dimana semua elelmen dikleompokkan dan diperingkatkan 

secara konsisten sesuai kriteria yang logis.  

Beberapa penggunaan metode AHP dalam penentuan strategi UMKM diantaranya 

adalah:  pengembangan strategi klaster keripik tempe Rohmah, et al. (12), strategi 

pengembangan klaster bisnis umkm banten Ummi et al.(26). Strategi pengembangan 

UKM peningkatan daya saing lokal di Kabupaten Sukoharjo, Wardani & Solikah, 

(27). 
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Gambar 1. Road Map Penelitian 
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BAB. III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Metode Penelitian 

1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2021 di Kecamatan Sangatta 

Utara dan Kecamatan Sangatta Selatan, dimana kecamatan tersebut  merupakan lokasi 

pertumbuhan UMKM Mitra LPB Pabanet. 

2. Metode Penentuan Sampel dan Pengumpulan Data 

Jumlah anggota UMKM yang tergabung sebagai Mitra LPB Pabanet terbagi ke dalam 

sektor home industry (47 UMKM), perikanan (30 UMKM), peternakan (19 UMKM), 

dan pertanian (39 UMKM). Sektor UMKM home industry ditetapkan sebagai fokus 

penelitian karena mempunyai jumlah terbanyak dan produk yang bervariasi.   

 

 

Gambar 2. Pola Sinergis Antar Sektor UMKM Mitra LPB Pabanet 

 

Penentuan sampel  menggunakan sampling jenuh, yang mana semua anggota 

UMKM sektor home industry digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan wawancara langsung yang 

berkaitan dengan data untuk pengklasteran UMKM. Sedangkan focus group 

discussion (FGD) bersama dengan para stakeholder yang bertujuan untuk menggali 

informasi yang digunakan dalam merumuskan strategi pengembangan berdasarkan 

klaster yang terbentuk.  

3. Analisis Data 

1. Analisis Klaster UMKM 
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Proses klasterisasi UMKM berdasarkan kinerja dan daya saing menggunakan metode 

fuzzy C-means dan fuzzy K-means dengan variabel pada Tabel  berikut.  

 

No Variabel Dimensi dan Ukuran Sumber 

A Kinerja UMKM   

1 Pertumbuhan penjualan persentase perubahan penjualan 

periode sekarang dengan 

sebelumnya 

Munizu (19) 

2 Pertumbuhan modal persentase perubahan modal 

periode sekarang dengan 

sebelumnya  

 

3 Pertumbuhan tenaga 

kerja 

persentase perubahan tenaga kerja 

yang dimiliki pada periode 

sekarang dengan sebelumnya  

 

4 Pertumbuhan pasar tingkat perubahan penerimaan 

pasar atas produk yang ditawarkan 

UMKM  

 

5 Pertumbuhan laba persentase perubahan perolehan 

laba periode sekarang dengan 

sebelumnya  

 

B Daya Saing UMKM   

1 Kapasitas mesin 

produksi 

ukuran skala, dari sangat rendah, 

hingga sangat tinggi 

Padyanawati, et 

al., (28) 

2 Manajemen Organisasi diukur berdasarkan jumlah aset 

total  

 

3 Teknologi proses 

produksi 

ukuran skala, dari tradisonal, 

hingga sangat modern  

 

4 Ketersediaan bahan 

baku 

ukuran skala, dari sangat sulit, 

hingga sangat mudah  

 

5 Pemasok bahan baku ukuran skala, lokal, luar pulau, 

impor  

 

6 Hasil limbah ukuran skala, ada dan tidak ada.  

7 Pembuangan limbah ukuran skala, ke lingkungan, 

pembuangan khusus, daur ulang 

 

 

Langkah selanjutnya yaitu dengan penentuan metode klaster terbaik dan jumlah 

klaster optimal menggunakan sum square error (SSE) dan indeks Xie-Beni. Tahapan 

pengelompokkan Fuzzy C-means (FCM) sebagai berikut Kusumadewi dan Hartati, 

(29): 

1.   Menentukan input data berupa matriks berukuran n x m.  

2. Menentukan jumlah cluster (2≤c≤n), pangkat pembobot (w), iterasi maksimum, 

error terkecil yang diharapkan (ξ), dan iterasi awal (t=1). 
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3. Membangkitkan bilangan random sebagai elemen matriks partisi U. 

4. Menghitung pusat cluster ke-k. 

5. Memperbaruhi keanggotaan fuzzy 

6. Menentukan kriteria berhenti, yaitu Δ = ‖𝑈𝑡 − 𝑈𝑡−1‖. Apabila ∆ ≤ 𝜉, maka iterasi 

dihentikan, namun apabila ∆ > 𝜉, maka menaikkan iterasi (t = t + 1), dan 

mengulangi langkah ke-3. 

 

Tahapan pengelompokkan K-means adalah sebagai berikut Cebeci dan Yildiz, (30): 

1. Menentukan pusat cluster c dari data x secara random. 

2. Menghitung jarak eucledian distance setiap poin data terhadap pusat cluster.  

3. Menentukan setiap poin data pada cluster dengan jarak ke pusat cluster terdekat. 

4. Memperbaruhi pusat cluster. 

5. Menghitung jarak setiap data terhadap pusat cluster baru.  

6. Mengulangi langkah 3 hingga 5 apabila data poin berada pada posisi cluster yang 

berbeda, dan jika posisi data poin pada cluster tidak berubah, algoritma 

dihentikan. 

 

Jumlah Klaster Optimal 

Jumlah klaster optimal dan metode klustering yang tepat akan ditentukan 

berdasarkan indeks Xie-Beni, Xie et al. (31), nilai sum square error (SSE) Nurwidodo 

& Hariadi, (32), dan Indeks Silhouette (Si) Susanto, (33). 

Penentuan strategi klaster dilakukan menggunakan metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP)  berdasarkan hasil FGD masing-masing klaster. Pembobotan dilakukan 

oleh 4 orang pakar terdiri dari  perwakilan UMKM, Kepala Dinas Koperasi dan 

UMKM, Ketua Stiper Kutim, dan Koordinator LPB Pabanet.  
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3. Bagan Alir Penelitian 

  

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
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Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan Bulan 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan Penelitian             

2 Pengumpulan data             

3 Analisis dan Pengolahan data             

4 Penyusunan laporan kemajuan             

5 Penyusunan laporan akhir             

6 Penyusunan Naskan Publikasi             
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